PERANCANGAN ILUSTRASI KOLEKSI BUSANA DENGAN KARAKTER VISUAL TENUN TRADISIONAL INDONESIA by Ningsih, Yosepin Sri & Widjaja, Jeani
117
Dimensi, Vol.17- No.2, Februari 2021
PERANCANGAN ILUSTRASI KOLEKSI BUSANA 
DENGAN KARAKTER VISUAL TENUN TRADISIONAL INDONESIA
(Yosepin Sri Ningsih, Jeani Widjaja)
PB
PERANCANGAN ILUSTRASI KOLEKSI BUSANA DENGAN 
KARAKTER VISUAL TENUN TRADISIONAL INDONESIA
Abstract
The existence of traditional woven fabrics in Indonesia is no longer limited to people 
who live in the regions producing these woven textiles products, but has become a 
wider ownership. The use of traditional woven textiles continues to grow and become 
popular especially in the world of fashion and life style. The florescence of traditional 
woven textiles popularity was then analyzed qualitatively based on the results of data 
obtained through questionnaires, exhibition and social media observation. The data show 
various fashion products using a variety of traditional Indonesian woven textile and sold 
in various range of price. The products are then classified based on Abraham Maslow’s 
theory of needs. The findings then used as a basis for creating fashion design illustrations 
entitled “Goresan Tenun”. The aim of these designs is to show some example of how to 
apply and use traditional woven textile into fashion products.
Keywords: illustration, needs, Maslow, traditional weaving textiles
Abstrak
Eksistensi kain tenun tradisional di Indonesia tidak lagi terbatas pada masyarakat 
yang berasal dari daerah penghasil produk tenun tersebut, namun sudah 
menjadi kepemilikan yang lebih luas. Penggunaan kain tenun terus berkembang 
dan menjadi populer khususnya di dunia fashion dan lifestyle. Kepopuleran 
tenun tradisional kemudian kemudian dianalisis secara kualitatif berdasarkan 
perolehan hasil data melalui penyebaran kuesioner, pengamatan pameran dan 
penjualan baik secara langsung maupun daring. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa berbagai produk fashion menggunakan beragam jenis tenun tradisional 
Indonesia dan dijual dengan harga yang sangat beragam. Beragam produk 
tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori tingkat kebutuhan dari 
Abraham Maslow. Hasil dari klasifikasi dianalisis dan digunakan sebagai dasar 
dalam pembuatan perancangan ilustrasi busana berjudul Goresan Tenun. Tujuan 
dibuatnya perancangan ini adalah memberikan contoh gambaran pemanfaatan 
dan pengolahan kain tenun tradisional Indonesia dalam produk fashion.
Kata kunci: fashion, ilustrasi, kebutuhan, Maslow, tenun tradisional
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Pendahuluan 
Latar Belakang Berkain Tenun di Indonesia
Indonesia sebagai negara kepulauan tropis dengan lokasi strategis tentunya 
memiliki banyak kentungan seperti keragaman tekstil dan daya tarik  dalam 
dunia niaga. Metode penciptaan kain yang merupakan warisan dari Kebudayaan 
Dongson yang datang ke wilayah Asia Tenggara pada 500 BC ini berkembang 
dan tumbuh memperkaya budaya di Indonesia (Jay, 2014). Berbagai wujud tekstil 
tradisional tersebar dari Sumatera hingga Kepulauan Maluku yakni songket di 
daerah Sumatra, lurik di Jawa, tenun ikat di Sulawesi, Kalimantan, Nusa Tenggara 
hingga ke Maluku. Fungsi dari kain beragam tenun ini pun berkembang dari 
kebutuhan adat dan kebutuhan perdagangan hingga eksistensi identitas.
Seiring dengan perkembangan fungsinya, maka makna kainpun turut mengalami 
perubahan. Kain tenun yang tadinya hanya memiliki makna bagi kebutuhan adat 
masyarakat setempat kemudian meluas menjadi alat pemenuhan kebutuhan 
ekonomi yakni kain tenun dapat diperjual belikan kepada masyarakat yang 
berada baik di dalam wilayah daerah penghasil maupun di luardaerah penghasil. 
Dalam jurnal penelitiannya Forshee menyebutkan bahwa tenun Sumba yang 
tadinya merupakan tanda ekslusivitas dari kaum bangsawan Sumba meluas 
menjadi tanda eksklusivitas bagi masyarakat dunia, menandakan kekayaan, kisah 
perjalanan dan kecanggihan dari pemilik baru kain tersebut (Forshee, 1998:2). 
Eksistensi kain menjadi dinamis, ia bisa memiliki makna tersendiri sesuai dengan 
kepentingan pemiliknya.
Eksistensi kain tenun di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan kepopuleran 
kain batik. Penggunaan batik sebagai pakaian seragam nasional menunjukkan 
legitimasi fungsi kain tradisional sebagai identitas masyarakat Indonesia. 
Ditambah dengan pengukuhan batik oleh UNESCO sebagai warisan budaya 
pada tahun 2009. Pengolahan corak dan teknik pada batik menjadikan batik dapat 
diterima oleh berbagai lapisan sosial masyarakat dalam dan luar negeri. Melihat 
kepopuleran batik, banyak daerah di Indonesia berupaya mengembangkan 
corak-corak tradisional yang kemudian diaplikasikan pada kain menggunakan 
teknik batik. Namun hal tersebut tidak  harus  dilakukan  bagi  daerah  yang 
telah memiliki keunggulan di bidang tekstil tradisional selain batik. Situasi ini 
dimanfaatkan sebagai peluang oleh pemerintah daerah untuk mengangkat 
potensi tekstil lokal sebagai salah satu cara dalam meningkatkan perekonomian 
daerah. Kelompok-kelompok tenun kemudian diberikan pelatihan-pelatihan dan 
sebagian disponsori untuk mengikuti pameran-pameran kerajinan di Jakarta. 
Selain itu tenun tradisional pun kemudian digunakan sebagai busana kerja wajib 
di lingkungan para pegawai negeri sipil di wilayah NTT (Pollock, 2012). 
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Salah satu sektor yang juga mendorong perkembangan eksistensi tenun adalah 
sektor pariwisata. Dalam penelitiannya Anas menyebutkan bahwa bisnis 
pariwisata di Indonesia telah berlangsung sejak awal abad ke-20 dan mulai 
mengalami perkembangan pesat pada dekade 70an. Hal tersebut kemudian 
berpengaruh terhadap berbagai sektor terkait budaya negara, khususnya kepada 
kesenian lokal yang menjadi destinasi turis (Anas, 2007). Perubahan secara 
siginifikan dalam pariwisata secara internasional terjadi dan terlihat dalam ciri 
format modern yakni masif, teratur dan komersil (Chambers, 2010). Pertukaran 
nilai-nilai yang terjadi pada pariwisata sangat terlihat pada destinasi-destinasi 
tujuan wisata seperti Yogyakarta, Bali, Makassar dan kota besar lainnya di 
Indonesia. Pasar cendera mata pada kota-kota destinasi tersebut menjual berbagai 
jenis produk yang menggambarkan karakteristik kerajinan budaya lokal, salah 
satunya adalah tekstil tenun.
Tenun Tradisional dan Produk Fashion
Perkembangan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari lokasi yang 
strategis, kebijakan politik, hingga perkembangan pariwisata serta teknologi 
kemudian saling terkait dan memicu adanya perkembangan-perkembangan 
selanjutnya pada bidang lainnya seperti bidang kriya dan fashion. Dalam dekade 
terakhir, penggunaan tenun tradisional Indonesia sebagai produk fashion semakin 
besar. Hal tersebut ditunjukkan dengan peragaan busana dalam dan luar negeri 
di mana Indonesia memparadekan kekayaan tekstil tenunnya lewat olahan 
tangan para desainer/label ternama seperti Anne Avantie, Biyan, Mel Ahyar, 
Saptojojokartiko, Lulu Lutfi Labibi, Sejauh Mata Memandang, Didiet Maulana, 
Edward Hutabarat dan desainer papan atas lainnya. Maka dalam penelitian ini 
fokus penelitian diarahkan kepada perkembangan tren fashion dengan fenomena 
maraknya penggunakan kain tradisional khususnya tenun ke dalam produk 
fashion.
Tren berkain tenun di Indonesia lebih jauh merupakan kelanjutan dari kebijakan 
politik, pariwisata, dan ekonomi serta didukung oleh kemajuan teknologi, 
pemerintah menggandeng akademisi dan juga professional untuk meningkatkan 
mutu serta popularitas tekstil tenun. Beragam pelatihan pewarnaan alam, desain 
corak, dan keterampilan lainnya diadakan sebagai upaya revitalisasi bagi objek 
budaya tersebut. Hasilnya kemudian dipasarkan lewat penyediaan toko cendera 
mata di setiap daerah, pameran lokal maupun internasional, hingga edorsment. 
Dipupuk dengan terjangkaunya alat komunikasi nirkabel sehingga masyarakat 
dapat mengakses informasi secara mudah, serta sebaliknya para pelaku industri 
juga dapat memberikan informasi dengan cepat. Kemajuan dalam teknologi 
informasi kemudian memberikan pengaruh pesat terhadap penyebaran minat 
yang tumbuh di kalangan para kreator dalam dunia fashion yakni para peneliti 
dan desainer yang bekerja sama dalam menciptakan tren bagi masyarakat fashion di 
Indonesia.
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Terkait dengan perkembangan tren penggunaan tekstil tenun dalam produk 
fashion tersebut, terdapat berbagai pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan 
dalam penelitian ini, yaitu jenis tenun seperti apa yang menjadi minat pasar dan 
bagaimana mengolah tenun tradisional sebagai produk fashion. Ruang lingkup 
pembahasan dibatasi pada subjek dan objek penelitian. Subjek meliputi pihak 
pengolah kain tenun yakni produsen dan konsumen dari produk-produk tenun 
tradisional Indonesia. Ruang lingkup objek dibatasi pada kain tenun tradisional 
Indonesia yang terkandung di dalamnya yakni corak, warna dan material. Tujuan 
dari proses penelitian adalah untuk mengetahui sejauh mana penggunaan kain 
tenun bagi market/ para penggunanya. Hasil kajian tersebut kemudian digunakan 
oleh peneliti sebagai landasan dalam membuat perancangan ilustrasi busana 
dengan tenun tradisional Indonesia sebagai daya tarik visual utama.
Pembahasan
Proses penelitian dilakukan dalam 2 tahapan yakni tahap pertama adalah 
klasifikasi temuan data lapangan yang kemudian diolah secara kualitatif pada 
tahap kedua yakni analisis berdasarkan pendekatan teori tingkatan kebutuhan 
dari Abraham Maslow. Hasil dari analisis tersebut kemudian digunakan sebagai 
dasar dalam pembuatan perancangan ilustrasi busana.
Klasifikasi Temuan Data Lapangan
Untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai tren penggunaan 
tenun di Indonesia, maka pengumpulan data terbagi menjadi 3 data yakni 
data yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner, data yang diperoleh dari 
pengamatan lapangan secara langsung lewat pameran dan gerai, serta data yang 
diperoleh melalui pengamatan sosial media Instagram. 
A. Data Penyebaran Kuisioner 
Tujuan dari penyebaran kuesioner adalah untuk mengetahui minat pasar terhadap 
tenun tradisional Indonesia. Dalam kuesioner ini ditanyakan sejauh mana tingkat 
ketertarikan, kepemilikan, dan alasan ketertarikan. Kuesioner disebarkan secara 
acak pada Juni 2019 menggunakan media Google Form, dari penyebaran tersebut 
terkumpul 110 responden yang berdomisili sebanyak 50% di Bandung, 30% Jakarta, 
dan 20% sisanya tinggal di Surabaya, Bali dan kota-kota lainnya. Jangkauan usia 
terbesar responden berada pada 25 – 54 tahun. Secara garis besar lebih dari 40% 
peserta menjawab tertarik baik terhadap material tenun tradisional Indonesia 
maupun busana dengan material tenun tradisional Indonesia. Serta sebanyak 
10% responden menjawab memiliki ketertarikan yang biasa saja terhadap tenun 
tradisional Indonesia. 
Pada data tentang kepemilikan busana bermaterial tenun, sebanyak 62% 
responden memiliki 1-5 busana tenun, 10% memiliki lebih dari 10 busana, dan 
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12% tidak memiliki busana bermaterial tenun. Dari data kepemilikan busana 
bermaterial tenun, sebanyak 77% responden mengetahui asal dan jenis tenun 
yang dimiliki sedangkan sisanya tidak mengetahui. Kisaran harga busana yang 
dimiliki adalah setengah responden membeli pada harga dibawah lima ratus 
ribu, sisanya membeli dengan harga kisaran diatas lima ratus ribu bahkan 10% 
responden membeli diatas lima juta (rupiah). Mengenai alasan ketertarikan, 
sebanyak 81% responden membeli produk karena menyukai visual yakni corak 
dan warna, alasan lainnya adalah kualitas yakni jenis material dari tenun pada 
busana tersebut, sedangkan 42% membeli karena alasan menghargai budaya 
lokal. Terkait dengan ketertarikan, jenis tenun yang paling diminati adalah tenun 
yang berasal dari NTT, dilanjutkan dengan Sumatera dan Jawa. Namun tingkat 
ketertarikan ternyata tidak selalu sejalan dengan tingkat kepemilikan. Tenun 
yang paling banyak dimiliki adalah tenun Lurik dan Troso yang berasal dari Jawa 
dengan angka 61%, dilanjutkan dengan Ulos dan Songket dari Sumatera, tenun 
dari NTT, NTB, dan Sulawesi.
Berdasarkan data-data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ketertarikan 
pasar terhadap produk tenun cukup tinggi, khususnya bagi masyarakat yang 
tinggal di kota besar seperti Jakarta dan Bandung. Tenun yang paling diminati 
adalah tenun yang berasal dari NTT karena bentuk corak dan warna, namun 
tingkat kepemilikannya tidak sebanyak tenun Lurik dan Troso dari Jawa. Hal ini 
disebabkan oleh faktor harga dimana harga kain tenun NTT berlipat-lipat harga 
kain tenun lurik dan Troso dari Jawa.  
B. Pengamatan Lapangan
Industridi Indonesia terus berkembang dari berbagai sektor, dalamdekade terakhir 
salah satu sektor yang ditargetkan sebagai pemasok pendapatan negara adalah 
sektor fashion dan kerajinan. Hal ini ditunjukan dengan maraknya pengadaan 
acara pameran kerajinan. Bermula dari Inacraft yang diinisiasi pada tahun 1999 
hasil kerjasama ASEPHI (Asosiasi Exportir dan Produsen Handicraft Indonesia) 
dengan dukungan penuh dari Kementrian Peridustrian. Respon yang sangat baik 
membuat Inacraft terus rutin diadakan setiap tahunnya hingga 2019. Pengunjung 
yang datang tidak hanya berasal dari dalam negeri namun juga dari mancanegara, 
bahkan terdapat turis-turis mancanegara yang memang secara khusus datang ke 
Indonesia untuk dapat hadir pada Inacraft. Berkaca dari kesuksesan ini, konsep 
acara Inacraft kemudian banyak diikuti dan diadakan di berbagai tempat lain 
di Indonesia seperti festival tenun dan batik. Tujuan diadakannya acara tersebut 
selain untuk menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat lokal, juga untuk 
membentuk entitas budaya lokal.
Pengadaan acara Inacraft yang rutin setiap tahunnya selama dua dekade 
menunjukkan respon pasar yang tinggi terhadap kerajinan dari berbagai daerah 
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di Indonesia. Peneliti datang secara rutin ke  acara  Inacraft  dari  tahun  2016 
dan melakukan pengamatan terhadap perkembangan tenun dan produk 
kembangannya. Pada tahun 2016 peneliti pun mendapatkan kesempatan dari 
BEKRAF (Badan Ekonomi Kreatif) sebagai representasi pengembangan kerajinan 
di Indonesia lewat sebuah booth di Inacraft. Pada kesempatan tersebut peneliti 
tidak sepenuhnya berjualan produk, namun peneliti memajang karya-karya 
tenun daerah dan menjelaskan prosesnya kepada para pengunjung yang hadir 
lewat booth PUTRISAVU. Banyak pengunjung yang tertarik setiap harinya 
terhadap kain-kain tersebut meskipun kain yang mirip dijual di booth-booth 
lain. Namun alasan dari pengunjung tersebut ingin membeli kain dari booth 
PUTRISAVU karena mereka mendapatkan penjelasan secara langsung mengenai 
kain-kain tersebut. Dari kasus tersebut dapat dilihat bahwa pasar memiliki rasa 
ketertarikan terhadap tenun dan cerita dibaliknya bahkan bersedia membayar 
lebih setelah mengetahui keunikan dan kerumitan proses pembuatan. Melalui 
pengamatan Inacraft dari tahun 2016 hingga tahun 2019, booth yang menjual kain 
tenun tradisional Indonesia dan produk fashion berbahan tenun pun semakin 
meningkat.
Tabel 1. Contoh hasil pengamatan di Inacraft 2019
Gambar salah satu produk 




Salah satu label bernama 
Oerip Indonesia, label 
yang secara konsisten 
mengangkat tenun ke dalam 
produknya. (Dokumentasi 
pribadi, 2019)
Salah satu label bernama 
Rengganis - Indische yang 
menggunakan material 
tenun sebagai alternative 
produk. (Dokumentasi 
pribadi, 2019).
Selain INACRAFT peneliti juga mendatangi Alun-Alun Indonesia di pusat 
perbelanjaan Grand Indonesia, Jakarta. Alun-Alun Indonesia adalah gerai yang 
khusus menjual berbagai produk yang mengangkat kekayaan budaya Indonesia. 
Produk yang dijual telah melalui proses seleksi dari tim kurasi internal sehingga 
ragam produk yang ditawarkan memang memiliki nilai jual tinggi. Kekayaan 
budaya yang dijual pada Alun-Alun Indonesia tidak sebatas pada produk busana 
saja, namun juga produk lifestyle lainnya seperti interior, produk grafis seperti 
postcard hingga produk kuliner seperti kopi dan coklat.
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Tabel 2. Contoh hasil pengamatan di Alun-alun Indonesia pada tahun 2019
Tenun ikat Sintang 
(Kalimantan) dalam bentuk 
busana formal oleh label 
DUK
Corak tenun ikat Sumba 
dicetak pada kain dan 
dikemas dalam bentuk 
ready-to-wear oleh label Ghea 
Fashion.
Tenun Toraja diolah 
kedalam berbagai produk 
daily-living. 
Tenun lurik dikemas 
kedalam bentuk rok 
lilit asimetris oleh label 
Okainku.
Lurik diolah kedalam 
berbagai jenis atasan dan 
dres oleh label Okainku.
Tenun pahikung Sumba 
dikombinasi dengan batik 
oleh label Handy Hartono.
Tenun Baduy 
dikombinasikan dengan 
kulit menjadi hobo-bag oleh 
label Indhe.
Tenun torso Jepara dikemas 
menjadi topi oleh label 
E-Boon.
Tenun Sotis (Timor) 
dikombinasikan dengan 
kulit oleh label Indhe.
C. Pengamatan Sosial Media Instagram
Instagram dipilih sebagai media akses pengamatan tidak langsung. Pemilihan 
instagram atas pertimbangan peran penting instagram tidak hanya sebagai 
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hiburan dan alat interaksi namun juga dalam sektor bisnis (Rainie, 2012). 
Keberadaan sosial media instagram memudahkan para wirausahawan untuk 
dapat terhubung dengan calon konsumen. Aplikasi tersebut juga menyediakan 
platform untuk iklan, promosi dan memberikan informasi apapun tentang produk. 
Sosial media menampilkan hubungan interaksi yang unik bagi para pengusaha 
untuk mempromosikan serta menjaga hubungan dengan pelanggan, dan yang 
terpenting adalah dapat mengidentifikasi kebutuhan publik (Alkhowaiter, 2016). 
Kendala dalam pengamatan sosial media instagram adalah perbauran antara para 
pengguna aplikasi dan tidak dikategorikan sebagai produsen dan konsumen, 
namun lebih dikenal dengan istilah follower. Dari banyaknya label yang ditemukan 
pada sosial media instagram, peneliti memilih 10 akun yang dianggap paling 
banyak memiliki follower pada November 2019.  
Tabel 3. Hasil pengamatan pada sosial media Instagram.
No. Instagram Akun Keterangan
1.






Biyan mengeluarkan koleksi dengan material 
utama tenun Sumba pada November 2017. 
Dalam koleksinya, Biyan tidak hanya 
menggunakan tenunan yang dibuat di Sumba 
namun juga mengembangkannya dengan 
material-material lain masih dengan corak 
khas Sumba.
2.






Lululutfilabibi adalah label asal Yogyakarta 
yang secara konsisten mengangkat tenun lurik 
dalam koleksinya. Keunikan dari tenun lurik 
yang digunakan adalah ketebalan tenunan. 
Label Lulut tidak menggunakan lurik yang 
biasa dijual dipasaran namun memesan secara 
khusus untuk kebutuhan koleksinya.
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Label Gita Orlin adalah label asal Surabaya 
yang memfokuskan marketnya pada pasar 
hijab/ moslem-wear. Brand ini tidak dari awal 
mengangkat produk tenun dalam koleksinya, 
terlihat pada koleksi berjudul Wairinding 
yang mengangkat tenun Sumba baru saja 
diluncurkan pada Juni 2019.








Brand Sejauh Mata Memandang atau yang 
biasa disingkat dengan Sejauh adalah brand 
yang konsisten mengangkat tradisi Indonesia 
dalam rancangannya. Seperti brand Lulut, 
brand Sejauh juga memesan secara khusus ke 




Nama brand: Ikat Indonesia
Nama Ig: Ikat_Ind
Follower: 96.8k
Tenun: ikat seperti Endeg Bali
Brand Ikat adalah brand dari desainer Didiet 
Maulana. Brand Ikat secara konsisten sesuai 
dengan nama brandnya selalu mengangkat 









Tenun: Mixed tenun tradisional dan olahan 
corak khas Indonesia
Brand Happa adalah brand hasil kolaborasi 
penyanyi jazz Andien dengan desainer 
Mel Ahyer. Brand Happa bertujuan untuk 
mengangkat kekayaan budaya Indonesia 
ke kalangan muda hingga dewasa awal. 
Kekayaan budaya yang diangkat tidak hanya 
tenun tapi juga dikombinasikan dengan tema-
tema kekinian sesuai dengan target marketnya 
yakni kaum muda.
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Label Ghea adalah sebuah label yang sudah 
lama berdiri dibawah pengelolaan desainer 
Ghea Panggabean. Label yang berusia 40tahun 
ini secara konsisten mengangkat kekhasan 




Nama brand: DANJYO HIYOJI
Nama Ig: Danjyo Hiyoji
Follower: 42.5k
Tenun: Ikat hanya pada tahun 2018
Brand Danjyo Hiyoji adalah brand lokal 
kolaborasi dari Dana Maulana dan Liza 
Mashita. Label ini sudah berusia 16 tahun dan 
menargetkan pasar busananya ke kalangan 
anak muda. Tema yang diangkat dalam 
setiap koleksinya tidak selalu berelasi dengan 
Indonesia, namun pada koleksi Fragmen tahun 
2018 label ini menggunakan material tenun 









Brand lekat adalah brand yang mengusung 
karakter tekstil tradisional Indonesia dalam 
beberapa koleksi utamanya. Brand ini mulai 
mengeluarkan koleksinya semenjak tahun 2015 
dibawah naungan creative director Amanda 
Lestari. Salah satu tekstil yang diangkat oleh 







Tenun: Troso Jepara dan olahan corak khas 
Indonesia
Brand Arkamaya adalah label dari desainer 
Danny Satriadi yang diluncurkan pada 
2014. Pada awal peluncurannya Arkamaya 
menggunakan perpaduan material batik dan 
tenun lurik pada koleksinya. Label ini khusus 
menjual busana ready-to-wear deluxe dengan 
mengangkat kekhasan tekstil tradisional 
Indonesia.
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Berdasarkan pengamatan terhadap penggunaan tenun pada produk fashion dari 
berbagai label tersebut, maka penggunaan tenun dalam produk fashion dapat 
dikategorikan menjadi 3 yakni:
1. Label yang menggunakan kain tenun tradisional Indonesia sebagai 
karakter label.
Terdapat berbagai label yang konsisten menggunakan tenun sebagai material 
utama dalam setiap koleksi sehingga tenun Indonesia adalah wajah dari produk-
produk yang dihasilkan. Contoh dari label tersebut adalah Label Lululutfilabibi 
dan Ikat Indonesia. Label Lululutfilabibi secara konsisten menggunakan tenun 
lurik dalam setiap koleksi utamanya. Tenun yang digunakan pada brand 
Lululutfilabibi berbeda dengan tenun lurik yang umumnya diperjual belikan oleh 
pengrajin lurik. Tenun lurik pada label ini memiliki karakter yang lebih tebal dari 
segi komposisi benang dan corak lurik yang sudah dikembangkan. Begitu juga 
dengan label Ikat Indonesia, alih-alih menggunakan tenun ikat yang sudah dijual 
di pasaran, label Ikat Indonesia membuat sendiri desain corak tenunnya untuk 
selanjutnya diproduksi oleh para pengrajin tenun ikat. Label yang didirikan oleh 
Didiet Maulana ini secara konsisten menggunakan jenis tenun ikat pada koleksi-
koleksi utamanya.
Gambar 1. Instagram display koleksi label Lululutfilabibi.
(Sumber: https://www.instagram.com/lululutfilabibi/)
2. Label yang menggunakan ragam budaya Indonesia sebagai karater 
label.
Jenis  label  ini  adalah  label  yang  bertujuan  untuk  melestarikan  kekayaan 
budaya Indonesia yang tidak terbatas pada penggunaan kain tenun tradisional, 
namun lebih jauh label-label ini mengolah berbagai visual khas etnik budaya 
Indonesia ke dalam desain yang lebih modern. Contoh dari kategori ini adalah 
label Happa Official, Arkamaya oleh Danny Satriadi, Ghea Fashion, dan Sejauh 
Mata Memandang. Happa Official adalah label hasil kolaborasi desainer Mel 
Ahyar dan penyanyi Andien yang memproduksi busana siap pakai dengan 
karakter eclectic dan chic. Happa sendiri berarti mixed culture yang dalam label ini 
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diterjemahkan lewat koleksi yang memadukan karakter timur dan barat, sehingga 
busana-busana Happa tampil dalam balutan desain yang edgy. Label Arkamaya 
merupakan label busana siap pakai oleh desainer Danny Satriadi. Lewat label 
ini, Danny Satriadi menghadirkan koleksi busana yang ditujukan bagi jangkauan 
usia yang lebih luas, dari koleksi busana anak hingga dewasa akhir. Karakter 
busananya banyak menggabungkan nuansa oriental, Indonesia dan barat. Pada 
label Ghea Fashion dengan desainer Ghea Panggabean, adalah desainer yang 
sudah sejak lama konsisten mengangkat kekayaan tekstil Indonesia khususnya 
tenun. Namun saat ini label Ghea tidak hanya menggunakan kain tenun saja, 
tetapi juga mengolah corak tenun ke media kain yang lebih modern dengan 
teknik printing. Pada label Sejauh Mata Memandang olahan desainer Chitra 
Subiyakto, inspirasi tidak selalu datang dari budaya Indonesia namun diproduksi 
dengan teknik hasil dari perkembangan budaya. Seperti contohnya pada koleksi 
Laut Kita, label ini mengangkat visual yang menunjukkan kepedulian terhadap 
pencemaran laut namun dibuat dengan teknik batik, sehingga disatu sisi juga 
tetap mengangkat budaya lewat teknik pembuatan. Baik label Arkamaya, Ghea 
Fashion dan Sejauh Mata Memandang sama-sama mengeluarkan koleksi dengan 
kain tenun tradisional Indonesia dalam rentang waktu 2016-2019. Arkamaya 
kerap menggunakan lurik serta tenun ikat, Ghea banyak menggunakan berbagai 
jenis tenun, sedangan Sejauh Mata Memandang mengembangkan corak yang 
dibuat oleh penenun ikat di Sumba Timur.
Gambar 2. Instagram display koleksi label Sejauh Mata Memandang.
(Sumber: https://www.instagram.com/sejauh_mata_memandang/)
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3. Label yang tidak secara khusus selalu menggunakan inspirasi ragam 
budaya Indonesia sebagai karakter label.
Contoh dari kategori ini adalah label Danjyo Hiyoji, Orlin Boutique, dan Lekat. 
Label-label ini tidak selalu mengangkat tema maupun menggunakan kain 
tradisional Indonesia pada koleksinya. Namun pada tahun 2018 label Danjyo 
Hiyoji mengeluarkan koleksi bertajuk Fragments Collection yang menggunakan 
tenun tradisional Indonesia, serta pada tahun 2019 label Orlin Boutique 
meluncurkan koleksi Wairinding yang terinspirasi dari kekayaan tekstil ikat 
Sumba Timur. Pada label Lekat pada awal kemunculannya di tahun 2015, label ini 
banyak menggunakan tenun tradisional dari daerah Baduy kedalam koleksinya. 
Namun bila dilihat secara historis melalui akun instagramnya, label ini tidak hanya 
membuat koleksi dengan tenun tradisional saja namun juga material-material 
buatan pabrik yang sama sekali tidak dipadukan dengan tenun tradisional 
maupun visual budaya Indonesia. Masing-masing label memiliki karakter yang 
berbeda dalam memanfaatkan tenun pada koleksinya, Danjyo Hiyoji cenderung 
menampilkannya dalam nuansa kekinian yang ditujukan bagi anak muda 
perkotaan, Orlin Boutique memiliki karakter klasik feminim yang ditujukan bagi 
wanita dewasa khususnya busana muslim, dan label Lekat menghadirkannya 
lewat nuansa karakter hippie yang terinspirasi dari perjalanan-perjalanan. 
Gambar 3. Instagram display koleksi label Lekat.
(Sumber: https://www.instagram.com/lekatdihati/)
Analisis Hasil Temuan dengan Pendekatan Teori Tingkatan Kebutuhan
Teori hirarki kebutuhan adalah bagian dari teori psikologi yang dicetuskan oleh 
Abraham Maslow dalam makalahnya tahun 1943 yang berjudul “A Theory of 
Human Motivation”. Alih-alih berkutat dengan psikoanalisis dan penyimpangan 
tingkah laku yang banyak diperhatikan dalam perkembangan psikologi pada era 
tersebut yang terfokus pada kekurangan manusia. Ia justru membuka pandangan 
baru yang tergolong dalam psikologi positif dan humanis (Kremer, 2013). Maslow 
menemukan bahwa dalam kehidupan manusia terdapat hal-hal yang kemudian 
mempengaruhi kesehatan, pertumbuhan dan aktualisasi dari potensi dari 
manusia tersebut. Hal-hal ini kemudian melatarbelakangi munculnya tingkatan 
kebutuhan yang ada dalam diri manusia. Dalam teori tingkatan kebutuhan, 
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Maslow mengusulkan teori yang menguraikan lima kebutuhan hierarkis dimana 
seseorang tidak merasakan kebutuhan kedua sampai tuntutan yang pertama 
terpenuhi atau yang ketiga sampai yang kedua terpenuhi, dan seterusnya (Jerome, 
2013).
Gambar 4. Piramida tingkatan kebutuhan menurut Abraham Maslow. 
(Sumber: Jerome, 2013)
Kebutuhan pertama dan mendasar adalah kebutuhan fisiologis yang meliputi 
kebutuhan biologis terdiri dari kebutuhan oksigen, makanan, air, dan yang relatif 
konstan suhu tubuh. Pada tingkatan kedua adalah kebutuhan keamanan. Ketika 
semua kebutuhan fisiologis terpenuhi dan tidak lagi mengendalikan pikiran dan 
perilaku, selanjutnya akan timbul kebutuhan untuk keamanan. Pada kebutuhan 
ini, anak-anak lebih sering memperlihatkan tanda rasa tidak aman ketimbang 
orang dewasa yang hanya muncul pada saat tertentu seperti pada situasi darurat. 
Pada lapisan ketiga adalah kebutuhan akan cinta, kasih sayang dan rasa memiliki. 
Maslow menyatakan bahwa orang berusaha mengatasi perasaan kesepian dan 
keterasingan. Ini melibatkan memberi dan menerima cinta, kasih sayang dan rasa 
memiliki. Ketika tiga kelas kebutuhan sebelumnya dipenuhi, maka kebutuhan 
keempat adalah kebutuhan akan penghargaan. Ini melibatkan kebutuhan untuk 
harga diri dalam diri sendiri dan harga diri seseorang dari orang lain. Manusia 
membutuhkan rasa stabil, dasar yang kuat, harga diri, dan pengakuan dari orang 
lain. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, maka seseorang merasa percaya diri dan 
berharga sebagai manusia di dunia. Ketika kebutuhan ini terganggu, orang tersebut 
terasa lebih rendah, lemah, tidak berdaya dan tidak berharga. Pada lapisan teratas 
yakni kebutuhan akan aktualisasi diri, Maslow menggambarkan aktualisasi diri 
sebagai kebutuhan seseorang untuk menjadi dan melakukan sesuatu karena ia 
dilahirkan untuk melakukan hal tersebut. Sebagai contoh seorang musisi harus 
membuat musik, seorang seniman harus melukis, dan seorang penyair harus 
menulis. Kebutuhan aktualisasi diri seseorang akan terpenuhi apabila ia dapat 
menemukan passion dalam dirinya dan mengaktualkan passion tersebut.
Meskipun sudah berusia lebih dari 70 tahun, teori tingkatan kebutuhan masih 
dipandang relevan dengan kondisi manusia saat ini sebab teori tersebut dapat 
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mengklasifikasikan ragam kebutuhan manusia dengan pendekatan yang sangat 
fundamental. Menurut Coate dan Rosati alam Oleson (2004), kebutuhan mengacu 
pada segala persyaratan sesorang untuk bertahan hidup yakni kesehatan dan 
perkembangan fisik dan mental sebagai manusia. Menurut Huitt dalam Bryson 
(2009), kelima hirarki kebutuhan Maslow dapat dikategorikan kedalam 2 kelompok 
yakni kebutuhan akan pemenuhan kekurangan dan pertumbuhan. Ketika segala 
kekurangan sudah terpuaskan maka manusia dapat memenuhi kebutuhan untuk 
pertumbuhan. Dari uraian tersebut kebutuhan manusia akan pakaian dapat 
menjadi bagian dari definisi kebutuhan dalam teori hirarki kebutuhan.
Fashion tidak sama dengan pakaian, namun pakaian merupakan bagian dari 
produk fashion, dengan berpakaian maka manusia menunjukkan cara untuk 
menampilkan dirinya (Ningsih, 2013). Pemenuhan kebutuhan seseorang untuk 
menunjukkan keberadaannya di depan orang lain adalah salah satu faktor yang 
menjadikan fashion sebagai bagian dari industri. Hal tersebut terlihat pada hasil 
perolehan data survey dimana tenun lokal dari suatu daerah tertentu dapat 
masuk ke dalam ranah industri fashion global. Berdasarkan pengolahan data 
survey akan penggunaaan material tenun tradisional sebagai produk fashion maka 
penggunaan tenun pada produk fashion dapat dikategorikan berdasarkan jenis 
penggunaan materialnya. Perbedaan jenis penggunaan material ini kemudian 
dapat menunjukkan fungsi dari busana dalam pemenuhan kebutuhan para 
pengguna pakaian tersebut.
Berdasarkan jenis pemanfaatan tenun maka terdapat 3 kategori penggunaan tenun 
dalam produk fashion, pertama adalah penggunaan jenis material tenun ATBM 
(Alat Tenun Bukan Mesin) meliputi tenun Troso khas Jepara, tenun Lurik, dan tenun 
Bugis. Kedua adalah penggunaan tenun manual atau dikenal dengan back-strap- 
loom, jenis tenunan ini lebih manual dan lebih lama pengerjaannya ketimbang jenis 
tenun yang dibuat dengan ATBM. Tenunan manual menggunakan serangkaian 
bilah bambu/ kayu yang kemudian diikatkan pada pinggang penenun untuk 
menarik rangkaian benang lusi. Ketiga adalah penggunaan tenun sebatas aplikasi 
visual yakni visual tenun/bukan tenun aslinya dipindahkan ke permukaan kain 
dengan berbagai teknik olah reka latar seperti cetak digital, sablon, dan bordir. 
Berdasarkan jenis pengolahan kain terdapat 2 kategori yakni penggunaan kain 
secara utuh tanpa merubah visual maupun struktur kain dan penggunaan kain 
dengan pengolahan sehingga mengakibatkan terjadinya perubahan pada tenun. 
Semakin manual dan lama waktu pembuatan kain tenun maka akan berpengaruh 
pada harga jual. Begitu juga dengan semakin tinggi tingkat pengolahan kain 
dengan visual tenun maka harga jual pun semakin mahal.
Produk fashion tenun yang sudah dijual di berbagai jenis lokasi penjualan secara 
nyata memiliki peminat dan pembeli. Namun bila dilihat lewat pendekatan teori 
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tingkatan kebutuhan maka perbedaan jenis kebutuhan mempengaruhi konsumen 
dalam pengambilan keputusan. Latar belakang konsumen dalam membeli suatu 
produk adalah peluang bagi para desainer untuk mengolah produk mereka 
sesuai dengan target pasarnya masing-masing. Terkait dengan perbedaan latar 
belakang penggunaan produk maka pengolahan produk dengan memanfaatkan 
tenun tradisional termasuk ke dalam kategori lapisan keempat dan kelima dari 
teori tingkatan kebutuhan, yakni kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi 
diri.
  
Gambar 5. Adaptasi piramida tingkatan kebutuhan pada tren produk fashion dengan material tenun. 
(Dokumentasi pribadi)
Gambar 6. Adaptasi pembagian produk berdasarkan tingkatan kebutuhan. 
(Dokumentasi pribadi)
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Perbedaan pendekatan label dalam mengolah dan mengemas produk semakin 
menspesifikan pembagian lapisan kebutuhan menjadi 3 sub lapisan baru yakni 
lower stage/ tingkat bawah, middle stage/tingkat tengah, dan higher stage/ tingkat 
teratas. Pada tingkat bawah produk cenderung menggunakan jenis tenun ATBM 
dengan pewarna sintetis. Visual tenun pun tidak dirubah (menggunakan apa 
adanya dari pengrajin), desainer hanya menempatkan potongan tenun pada 
busana. Pengolahan terletak pada padu padan kain tenun dengan material kain 
lain. Pada tingkat tengah, visual tenun sudah diolah lewat metode seperti reka 
latar dan juga penciptaan tenun baru. Meskipun menggunakan metode cetak 
digital, namun visual tenun diolah kembali dan juga dipindahkan ke jenis kain 
yang lebih nyaman untuk dikenakan sehari-sehari seperti pada label Ghea. Pada 
tingkat ini peneliti juga memasukan label ikat yang menggunakan tenun ATBM, 
namun visual tenun sudah diolah dan desain tenun secara khusus dikerjakan 
untuk label ini contohnya adalah label IKAT. Pada tingkat atas, material tenun 
yang digunakan menggunakan jenis tenun ATBM pada label Lululutfilabibi, 
namun jenis benang dan desain corak luriknya berbeda dengan lurik yang beredar 
di pasaran. Sedangkan pada label Biyan dan Sejauh Mata Memandang, tenun 
yang digunakan adalah tenun kreasi baru sehingga proses kreatif berlangsung 
sejak penciptaan tenun dan pembuatannya dilakukan dengan cara manual/ back- 
strap-loom.
Hasil Karya Perancangan
Berdasarkan hasil analisis dengan teori tingkatan kebutuhan maka peneliti 
membuat ilustrasi perancangan busana baru yang menggambarkan kekayaan 
tenun Indonesia baik itu tenun ATBM maupun tenun manual. Desain busana 
disesuaikan dengan karakter kain dan jenis acara yang berbeda-beda. Judul 
dari ilustrasi koleksi busana ini adalah Goresan Tenun, yang mengolah berbagai 
jenis kain tenun melalui garis tangan peneliti yang secara langsung melakukan 
penelitian ini.
Koleksi Goresan Tenun terdiri dari 9 busana, dimana setiap busana menggunakan 
visual tenun yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Penentuan 
pemilihan visual tenun didasarkan pada hasil analisis pemanfaatan material 
tenun dengan pendekatan teori tingkatan kebutuhan Abraham Maslow. Karya 
ditempatkan berurutan berdasarkan tingkatan kebutuhannya yang dimulai dari 
karya pertama menggunakan tenun Troso ATBM dengan jenis busana siap pakai 
dan untuk keperluan acara yang sifatnya casual. Tampilan kedua yakni kategori 
busana siap pakai, menggunakan tenun lurik ATBM sebagai atasan dan tenun 
Maluku ATBM sebagai celana dengan variasi drapery. Tampilan ketiga masih 
dalam kategori busana siap pakai berupa jaket bermaterial tenun endek Bali dan 
rok span berbahan sutera Bugis, seluruhnya tergolong dalam jenis ATBM. Pada 
kategori tengah busana termasuk dalam jenis demi couture. Busana keempat terdiri 
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dari rok span dengan panjang midi menggunakan tenun Buna yang dibuat secara 
manual dan ulos sibolang sebagai selendang. Busana kelima terdiri dari blazer 
dengan aksen tenun dan lukisan prada Bali, dan rok teknik drapery menggunakan 
tenun Bali dan prada Bali. Tampilan keenam terdiri dari bolero dan dress dengan 
detail tenun Sintang warna alam, pada bagian bawah dress visual tenun diolah 
dengan teknik digital print dengan bahan tipis untuk menciptakan efek transparan. 
Pada tingkatan atas yakni koleksi adi busana, tampilan ketujuh menggunakan 
kombinasi tenun Sabu pada jas, vest serta sarung. Tampilan busana kedelapan 
terdiri dari long coat menggunakan songket benang emas dari Aceh dan dress 
dengan songket sutera Aceh. Tampilan busana kedelapan yakni tampilan terakhir, 
merupakan dress kemban menggunakan tenun ikat ganda dari Bali Aga pada 
bagian tengah vertikal, dan kain dasar menggunakan tenun ikat dan pahikung 
dari Sumba, seluruhnya dibuat secara manual menggunakan pewarna alam.
Gambar 7. Gambar perancangan koleksi Goresan Tenun berdasarkan adaptasi dari teori tingkatan 
kebutuhan pada produk fashion berbahan tenun tradisional Indonesia. 
(Dokumentasi pribadi)
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Simpulan
Pertumbuhan dalam industri fashion sejalan dengan pertumbuhan kebutuhan 
manusia sebab perbedaan kebutuhan dijawab oleh industri melalui penyediaan 
produk yang berbeda. Dalam perkembangannya, label semakin dituntut untuk 
dapat menciptakan produk yang khas dengan posisi pasar yang jelas agar produk 
mereka dapat laku ketika dipasarkan. Kekhasan produk tersebut kemudian 
menunjukkan posisinya dalam menjawab kebutuhan pasar, salah satunya lewat 
cara pengolahan produk dan pemilihan material. Semakin besarnya upaya yang 
dilakukan dalam proses penciptaan produk akan berpengaruh terhadap harga 
jual yang semakin tinggi. Begitu pula dengan tingkatan kebutuhan, semakin 
tinggi kebutuhan akan aktualisasi diri pada konsumen maka ia akan bersedia 
untuk membayar lebih mahal untuk produk yang lebih ekslusif. 
Dalam pembagian tingkatan kebutuhan penghargaan hingga aktualisasi diri, 
peneliti mengkategorikannya dalam 3 lapisan dengan pembatasan garis putus- 
putus. Hal tersebut didasarkan pada sifat produk fashion yang tidak ajek (tidak 
tetap), yakni banyak faktor diluar produk itu sendiri yang kemudian berpengaruh 
terhadap nilai produk tersebut. Contoh dari faktor ini adalah faktor tren, apabila 
penggunaan material tenun tertentu tidak sedang berada pada posisi yang sedang 
populer bisa karena warna, material, atau faktor lainnya, maka mungkin saja harga 
produk tersebut bisa jatuh dan tidak dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri 
dan penghargaan bagi penggunanya saat itu. Sehingga contoh-contoh produk 
yang disertakan pada bagan tingkatan pembagian produk hanya dikhususkan 
untuk hasil perolehan data penelitian ini yakni 2019 dan 2020. Oleh karena itu 
penelitian dengan objek produk busana tidak terlepas pada peran penting tren/ 
sesuatu yang sedang populer pada waktu tertentu. 
Dari hasil yang didapat pada penelitian ini diharapkan para pencipta produk 
khususnya yang menggunakan hasil olahan tangan/ kriya bisa mempertimbangkan 
faktor tingkatan kebutuhan dari pasar serta faktor keunikan tenun. Pemanfaatan 
jenis material yang membutuhkan pengerjaan tangan yang tinggi dapat dijadikan 
sebagai produk yang lebih ekslusif untuk menjawab tingkatan kebutuhan 
penghargaan dan aktualisasi diri yang lebih tinggi. Pertimbangan lain adalah 
cara pengolahan produk kriya ke dalam busana agar tidak memaksakan karakter 
material untuk dijadikan busana, desainer dapat memindahkan visual dengan 
teknik lain tanpa menghilangkan nilai budaya yang terkandung dalam visual 
tersebut.
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